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itagih. Terlebih de
gan rendahnyaserapan dana Anggar
Pendapatan Belarlja Daerah (APBI))
2016, Dewan Bali menegaskan bahwja
tak da lagi alasan! pemprov penunda
pencairan hibah bagi masyarakat.
Menurut Wakil Ketua KomisiII DP

Bali Made Budastra, sudah tidak ada
alasan bagi pihdk eksekutif tidak
mencairkan dana|hibah masyarakat.
Sebab, anggaran tefsebut sudah masuk
dalam sistem dan kelengkapannya

‘ |
délla hibah Rp 370 miliar bisa dic-
airkan, maka/serdpan anggaran pada
angka 45 persen| tercapai. Sungguh

luar biasa itu serapannya sangat tin

Menengah (
ukir akan banyak pesanan, tuka
_ batu pz pad sd;pat order, batu pasir

BPK RI Perwakilan Provinsi Bali

ah Dikejar

akyat

ada pendekatan sana sini lagi, itu
sudah masuk sistem dan tugas SKPD
masing- masmg melakukan proses
p%ncarrannya, ujar Made Budastra,

sédah diurus;masyarakat.‘ “Tidak usah

nin (1/8) i bl )
emikian pula angg a Komisi
II AA Ngurah Adhi Ada a. Saat
dikonfirmasi terplsah Aguing dhana
rrl) ngaakan serapan APBD 2016 yang
tabena disebutkan oleh gubernur
sampal pada akhir semester pertama
ini masih rendah adalah wajar. “Wajar
karena dana hibah tidalq cair. Kalau

ebab, dana hibah yang diusulkan
gnasyarakat adalah diperuntukkan

embangunan pura, balai banjar,
pengadaan gambelan dan masih
lTanyak lagi. ‘

Sementara Ketua Komls} I DPRD

ali Ketut Tama Tenaya juga menyam-
paikan hal yang sama. Semua anggota
dewan berharap agar dana hibah dapat

toko bangunan juga akan 13-5 manis.

* dicairkan Agustus ini, “Masyarakat su-

dah berkali-kali melakukan perbaikan
profosal dana hibah harus segera dic-

airkan,’ pungkasnya, nya(pra/dit)
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DENPASAR - |
penyimpangan
(PD) Swantantr
memantik rea
dilaporkannya
setahun lalu. D
agar kasus ini d

Seperti ditega
Bali Nyoman Til
Tirtawan selaku
takan menduku
Kecil Buleleng i
upaya yang dild
Buleleng menin|
naranyangdiha
komisi I DPRD

Menurut Tirta
Buleleng yang d

Lapor KPK

elum adanya respon atas laporan dugaan

ge}olaan aset di Perusahaan ! aerah
oeth Lembaga Swadya Masyarakat (LSM)
i dewan Bali. Terlebih dengan 'kud.ah
asus dugaan penyalahgunaan asset 1:&
wan Bali kini menyatakan me _
indaklanjuti komisi antirasu_a;hL K
skan :t i

lah satu anggota Komisi 1 DPRD
-tawan. Saat dikonfirmasi terkait hal itu,
wakil rakyat dari Dapil Buleleng menya-
hg langkah LSM Forum Peduli Masyarkat
el%apo:{ke KPK. “Kami mendukml'l’ enuh

kukan LSM Peduli Masyarakat

van, pengelolaan aset milik W

akal pendapatar
sistem tender saj
hektare. “Bayang
dibawa kemand

|nya sekecil itu. Pengelolaan kebut lewat
a hasilnya bisa mencapai Rp 140 juta per
kan, kalau hanya hasilnya 50 juta, sisanya

ki lolz{‘D Swantanra sangat tidak mas

kekhawatiran b

tungan dari pengelolaan perkebunan cengkehflhﬁﬁaiﬁuk

2. Tidak heran, banyak kecurigaan dan
hwa banyak uang yang lenya I

ke kantong-kan{ong oknum pejabat di Buleleng dan PD
Swatantra itu sephdiri,” paparnya. .« il a8

Ser entaraﬁtu etus Dewan Pembina Forum Peduli
‘Masyarakat Kecjl Kabluipaten Buleleng@Gki‘e ardana
yang dikonfirmai terpisah via telepon menyebutkan, saat
laporan disampaikan, memang sudah ada pen gilan
terhadap kepala ixlras, Pimpinan PD Swatarltra{ pihak
terkait. Namun yang ditindaklanjuti adalah temuan dari

laporan Badan

pemeriksa Keuangan (BPK) terja

penyimpangan dari penyertaan modal pada PD Swatantra

senilai Rp 1,2 millar, “Atas laporan saya untuk melanjutkan
pengelolaan aset milik Pemda Buleleng distop dengan
 alasan belum adh ditemukan alat bukti baru,” ujarmya.
' Menurutnyada ’iéen elolaan aset milik Pemda Buleleng
| terhadap aset petk buian baik berupa cengkeh maupun
| kopi yang luasnya mencapai 86 hektar di sel eca-

“ matan dipredi

persen sesuai Pe
Gde Suwardan

-turun langsung ke lapangan melakukan survey
hasil perkebunan di daerah Mengening dan Taj

kdi ada pendapatan yang
dae;al;gnencapj Rp 3 miliar bersih setelah dipc

asuk |

da. Realitanya, hanya masuk Rp 50 juta.
mengatakan sebagai LSM sudah pernah
I%rhadap

, Bule-

leng Timur. Kebahyakan lahan perkebunan sangat subur
sehingga ada estirhasi dari hasil surveinyaitu dari 40 hektar,

setengahnya men

juta. “Pengelolaa

lanjutnya, seluas
bunan lainnya.
sampai Rp gggi

asilkan dan hasilnya mencapai ratusan
total perkebunan milik Pemda Buleleng
hektar, terdiri kopi, cengkeh dan perke-
ta prediksi seharusnya ada k?_h busi
lebih,” pungkasnya.(pra/dit) | "[ i
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